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LAMPIRAN 2. Identitas Responden Peserta Dalam Program GEMPITA 

No Nama Responden 
Umur 

(Tahun) 

Jenis 

Kelamin 
Pendidikan 

Tanggungan 

Keluarga 

Lama 

Berusahatani 

Luas 

Lahan 

1 Abdi Wibowo 30 L SD 4 25 1 

2 Arham Rusli 56 L SD 3 22 0,5 

3 Rivaldi Badrun 28 L SD 2 23 0,5 

4 Akmaluddin 30 L SD 4 24 1 

5 Amran Suru 29 L SMP 3 15 0,8 

6 Antardin Rahim 26 L SMP 3 20 1,5 

7 Idris Abd. Rahman 29 L SD 3 20 1,5 

8 Sofyan Samad 28 L SD 2 20 0,6 

9 Wahyuddin 55 L SMP 3 21 1,5 

10 Aswar 30 L SMA 2 22 0,5 

11 Husain 26 L SMP 2 15 0,5 

12 Lukman Najamuddin 57 L SD 2 20 0,5 

13 Suherman 25 L SD 2 10 0,4 

14 Baso Mukhlis 25 L SD 2 12 0,4 

15 Jamaluddin 24 L SMP 3 15 0,5 

16 Afadil 23 L SMP 2 10 0,5 

17 Tenriaware 56 L SMA 3 10 1,5 

18 Nurdin 30 L SMA 3 21 1,5 

19 Saripuddin 31 L SD 2 20 0,5 

20 Juhasman 29 L SD 1 10 1,5 

21 Jasri 24 L SD 1 15 0,5 

22 Suardi 29 L SMP 3 20 1 

23 Said 27 L SD 2 15 1 

24 Abdul Rohman 58 L SMA 4 22 0.5 

25 Taha 28 L SMA 1 20 0.5 

26 Haerul Anam 57 L SD 3 20 1,5 

27 Ahmad Rais 31 L SD 2 20 1,5 

28 Rustam 25 L SD 1 10 0.8 

29 Ali Mustofa 32 L SD 4 25 0.4 

30 Mas'ud 31 L SMP 3 10 1,5 

31 Ridwan 26 L SMP 2 11 1 

32 Gunawan 29 L SMP 3 22 0,4 

33 Faharuddin 28 L SMA 2 10 1,5 

34 Jafar 30 L SMA 2 25 0,5 

35 Imran 30 L SMA 5 20 0,5 
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LAMPIRAN 3. Rekapitulasi Penggunaan Pupuk Pada Peserta GEMPITA 
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LAMPIRAN 4. Rekapitulasi Penggunaan Herbisida pada Peserta GEMPITA 
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LAMPIRAN 5. Rekapitulasi Tenaga Kerja pada Peserta GEMPITA 

 



 

52 
 

LAMPIRAN 6. Rekapitulasi Nilai Penyusutan Alat pada Peserta GEMPITA 
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LAMPIRAN 7. Rekapitulasi Biaya Tetap dan Biaya Variabel pada Peserta GEMPITA  
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LAMPIRAN 8. Rekapitulasi Produksi dan Produktivitas pada Peserta GEMPITA 
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LAMPIRAN 1. Identitas Responden pada Petani yang Bukan Peserta GEMPITA 
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LAMPIRAN 2. Rekapitulasi Penggunaan Pupuk pada Petani yang Bukan Peserta GEMPITA 

 



 

57 
 

LAMPIRAN 3. Rekapitulasi Penggunaan Pestisida pada Petani yang Bukan Peserta GEMPITA  
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LAMPIRAN 4. Rekapitulasi Tenaga Kerja pada Petani Bukan Peserta GEMPITA 
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LAMPIRAN 5. Rekapitulasi Nilai Penyusutan Alat pada Petani yang Bukan Peserta GEMPITA 
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LAMPIRAN 6. Rekapitulasi Biaya Variabel dan Biaya Tetap pada Petani yang Bukan Peserta 

GEMPITA 
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LAMPIRAN 7. Rekapitulasi Produksi dan Produktivitas pada Petani yang Bukan Peserta 

GEMPITA 
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KUISIONER PENELITIAN 

KONTRIBUSI PROGRAM GEMPITA (GERAKAN PEMUDA 

TANI ) TERHADAP TINGKAT PRODUKTIVITAS PADA 

USAHATANI JAGUNG 

(Studi Kasus di Kelurahan Lamakkaraseng, Kecamatan Ulaweng, 

Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan) 

 

 Kuisioner ini merupakan salah satu instrument yang menjadi acuan dalam penelitian 

saya dengan judul “Kontribusi Program GEMPITA (Gerakan Pemuda Tani) Terhadap 

Tingkat Produktivitas Pada Usahatani Jagung di Kelurahan Lamakkaraseng, Kecamatan 

Ulaweng, Kabupaten Bone.” Adapun tujuan dalam penelitian yang akan saya lakukan ini 

adalah untuk mengetahui: 

1. Mendeskripsikan kinerja program GEMPITA terhadap tingkat produktivitas pada 

usahatani jagung di Kelurahan Lamakkaraseng, Kecamatan Ulaweng, Kabupaten 

Bone. 

2. Mengetahui kontribusi program GEMPITA terhadap tingkat produktivitas pada 

usahatani jagung di Kelurahan Lamakkaraseng, Kecamatan Ulaweng, Kabupaten 

Bone. 

Adapun jawaban dan juga identitas Bapak/Ibu akan dijaga kerahasiaannya, tidak untuk 

disebarluaskan, serta semata-mata akan digunakan untuk penelitian saya. Dalam Kuisioner 

tidak terdapat jawaban yang dianggap salah maupun benar. Apabila Bapak/Ibu 

mengkomunikasikannya secara langsung kepada peneliti. Daftar pertanyaan ini hanyalah 

untuk kepentingan penelitian dalam rangka untuk menyelesaikan studi pada Fakultas 

Pertanian, Universitas Hasanuddin. Oleh sebab itu dimohon untuk kesediaan Bapak/Ibu untuk 

memberikan jawaban yang obyektif dan juga sejujurnya sehingga dapat memberikan manfaat 

dalam penelitian yang saya lakukan ini. 

 

I. Identitas Responden 

1. Nama    : ………………………………… 

2. Umur    : ………… Tahun 

3. Jenis Kelamin   : Pria/Wanita 

4. Pendidikan    : ………………………………… 

5. Pekerjaan    : ………………………………… 

6. Luas Lahan   : ………………………………… 

7. Jumlah Anggota Keluarga  : ………………………………… 

8. Nama Kelompok Tani  : ………………………………… 

9. No. Telepon    : ………………………………… 
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II. Pelatihan 

1. Apakah keahlian dan juga pengetahuan yang diberikan oleh penyuluh membantu 

Bapak/Ibu dalam melakukan proses usahatani yang sedang dijalankan saat ini? 

Jawab: …………………………………………………………………………….. 

2. Apakah setelah mengikuti pelatihan yang diadakan oleh program GEMPITA, 

Bapak/Ibu merasa puas dengan mengikuti arahan-arahan yang diberikan dalam 

melaksanakan kegiatan usahatani? 

Jawab: …………………………………………………………………………….. 

3. Apakah materi pelatihan yang diikuti sudah sesuai dengan kebutuhan Bapak/Ibu 

dalam melakukan kegiatan usahatani? 

Jawab: ……………………………………………………………………………. 

4. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu dengan adanya kegiatan pelatihan yang diberikan 

oleh program GEMPITA di Kelurahan Lamakkaraseng? 

Jawab: ……………………………………………………………………………. 

5. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang keberlanjutan dari program GEMPITA di 

Kelurahan Lamakkaraseng? 

Jawab: …………………………………………………………………………… 

6. Dimana dan kapan pelaksanaan pelatihan ini dilakukan? 

Jawab: …………………………………………………………………………… 

7. Apakah terdapat manfaat yang Bapak/Ibu terima setelah mengikuti kegiatan pelatihan 

yang dilaksanakan oleh program GEMPITA untuk petani? 

Jawab: …………………………………………………………………………… 

 

III. Pendampingan 

1. Apakah Bapak/Ibu menerima pendampingan ketika terdapat bantuan pupuk dan juga 

bibit dari pemerintah melalui program GEMPITA? 

Jawab: ………………………………………………………………………….. 

2. Apakah penyuluh mendampingi Bapak/Ibu dalam mendistribusikan atau membagikan 

pupuk dan bibit kepada para petani? 

Jawab: …………………………………………………………………………. 

3. Apakah Penyuluh maupun pendamping yang lainnya mendampingi Bapak/Ibu dalam 

proses melakukan kegiatan usahatani? 

Jawab: …………………………………………………………………………. 

4. Masalah apa saja yang dihadapi selama melakukan proses pendampingan kepada 

petani di Kelurahan Lamakkaraseng? 

Jawab: ………………………………………………………………………….. 

5. Bagaimana cara dalam mengatasi masalah dalam proses pendampingan kepada petani 

di Kelurahan Lamakkaraseng? 

Jawab: …………………………………………………………………………… 

6. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu selama menerima proses pendampingan dalam 

melakukan kegiatan usahatani yang dilakukan oleh penyuluh? 

Jawab: …………………………………………………………………………… 
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7. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan oleh penyuluh dalam melakukan proses 

pendampingan kepada petani agar petani mudah dalam menerapkan dan juga 

memahami apa yang disampaikan oleh penyuluh dalam melakukan kegiatan 

usahatani? 

Jawab: …………………………………………………………………………….  

 

IV. Kur/Kemitraan  

1. Siapa yang pertama kali memperkenalkan atau memberikan informasi kepada 

Bapak/Ibu mengenai pembiayaan KUR/kemitraan ini? 

Jawab: …………………………………………………………………………… 

2. Apakah kebutuhan yang diperlukan oleh Bapak/Ibu selama melakukan proses 

usahatani ini sudah tercukupi secara baik setelah adanya pembiayaan KUR/kemitraan 

ini? 

Jawab: …………………………………………………………………………… 

3. Apakah terdapat perbedaan pada tingkat perekonomian sebelum dan sesudah terlibat 

dalam kegiatan pembiayaan KUR/kemitraan ini? 

Jawab: …………………………………………………………………………… 

4. Bagaimana sistem peminjaman pembiayaan KUR/kemitraan ini? 

Jawab: …………………………………………………………………………… 

5. Apa yang mendorong Bapak/Ibu untuk melakukan peminjaman pada pemibayaan 

KUR/kemitraan ini? 

Jawab: …………………………………………………………………………… 

6. Apa saja yang menjadi persyaratan dalam menerima pembiayaan KUR/kemitraaan 

ini? 

Jawab: …………………………………………………………………………… 

 

V. Land Clearing 

1. Bagaimana cara yang Bapak/Ibu lakukan agar dapat menerima izin untuk melakukan 

kegiatan usahatani pada lahan baru yang awalnya lahan tersebut merupakan lahan 

kepemilikan pemerintah?  

Jawab: ……………………………………………………………………………… 

2. Bagaimana sistem dalam pembayaran pajak lahan tersebut? Apakah pajak tersebut 

dibayar 50% oleh Bapak/Ibu ataukah pajak dibayar secara ful dengan nominal yang 

sama pada lahan-lahan yang lainnya? 

Jawab: ……………………………………………………………………………… 

3. Apakah pembukaan lahan ini memberikan dampak yang meningkat terhadap hasil 

produksi yang Bapak/Ibu terima dalam usahatani saat ini? 

Jawab: ……………………………………………………………………………... 

4. Apakah terdapat aturan yang menyatakan bahwa luas lahan yang dapat di gunakan 

untuk melakukan kegiatan usahatani boleh lebih dari 1 Ha? 

Jawab: ……………………………………………………………………………… 
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VI. Pupuk yang Digunakan Responden 

No Jenis Pupuk 
Jumlah fisik 

(Kg) 

Harga Pupuk 

(Rp) 
Total Harga (Rp) 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

 

VII. Tenaga Kerja yang Digunakan Responden 

No Tahap Jumlah Tenaga 

Kerja yang 

digunakan 

Alokasi Waktu 

yang digunakan 

Biaya Tenaga 

Kerja yang 

digunakan 

1. Pengolahan Tanah …………Orang ……………Hari ………..Rp/Orang 

2. Penanaman …………Orang ……………Hari ………..Rp/Orang 

3. Pemupukan …………Orang ……………Hari ………..Rp/Orang 

4. Penanaman …………Orang ……………Hari ………..Rp/Orang 

 

VIII. Alat Pertanian yang digunakan Responden 

No Uraian Jumlah 

Alat 

Harga 

Awal 

(Rp) 

Total 

Harga 

(Rp) 

Harga 

Akhir 

(Rp) 

Lama 

Pemakaian 

Alat 

NPA 

1.        

2.        

3.        

4.        

5.        

                                         NPA = 
Harga Awal−Harga Akhir

Lama Pemakaian
 × Jumlah Alat 
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IX. Pendapatan Rumah Tangga 

No Sumber Pendapatan Pendapatan Perbulan 

1.  

Pertanian (Selain Jagung) 

- Cabai 

- Sayuran 

- Padi 

- dll, sebutkan………. 

 

2. 

Non Pertanian: 

- Berdagang 

- Wiraswasta 

- PNS 

- Buruh 

- dll, sebutkan………. 

 

 

                                     Kontribusi = 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑢𝑚𝑎ℎ 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎
 × 100% 

 

 

 

                                                                                                                         
 

       


